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MOBILITAS VERTIKAL PENDUDUK TERDAMPAK JALAN 
TOL SEMARANG-SOLO DI DESA KAUMAN KIDUL 




Pembangunan Jalan Tol Semarang-Solo adalah langkah penting mengurangi 
kemacetan salah satunya. Pembangunan ini berimbas pada perubahan sosial 
ekonomi penduduk Desa Kauman Kidul Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. 
Perubahan sosial ekonomi penduduk mempengaruhi mobilitas sosial vertikal di 
sekitar pembangunan area jalan tol. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 
karakteristik sosial ekonomi dan mobilitas vertikal penduduk terdampak jalan tol 
Semarang-Solo. Penelitian memakai metode wawancara mendalam yang 
dilakukan di Desa Kauman Kidul dengan populasi sebanyak 15 informan. 
Pemilihan informan dengan teknik Non Probability Sampling dengan teknik 
Snowball Sampling, dan mempertimbangkan informan yang mengalami ganti rugi 
akibat pembangunan jalan tol dan analisis data yang digunakan berupa analisis 
deskriptif kualitatif serta analisis ekologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karakteristik usia informan tidak terlalu berpengaruh untuk melakukan perubahan 
baik dari segi pekerjaan maupun perekonomian, sedangkan mayoritas informan 
pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan. Tingkat pendidikan yang di 
tempuh informan semakin tinggi maka  semakin memperoleh pekerjaan lebih 
baik. Jenis pekerjaan informan dalam penelitian ini beragam dari pekerja terikat 
maupun tidak terikat. Mobilitas sosial dari segi pekerjaan yang terjadi mengalami 
peningkatan perubahan sebesar 6,66 % dari karyawan, buruh pabrik, maupun kuli 
bangunan, ke pedagang, petani, maupun wirausaha. Kemudian dilihat dari segi 
pendapatan 6 informan mengalami peningkatan pendapatan mencapai 100%, dan 
adapula 3 informan yang mengalami penurunan pendapatan dari yang 
sebelumnya. Dilihat dari perubahan tempat tinggal kondisinya berubah baik letak 
maupun perubahan kondisi rumah yang semakin baik. Penambahan harta 
kepemilikan seperti memiliki kendaraan maupun barang pribadi, dan dilihat dari 
segi perubahan kondisi lingkungan semakin berkurangnya area resapan air hujan 
disawah maupun lingkungan pemukiman dan berkurangnya jumlah produktivitas 
yang dihasilkan. Kondisi wilayah yang dulunya sangat nyaman ,sejuk ,serta 
damai sekarang berubah menjadi lingkungan yang padat, berisik, panas. 
 




The construction of the Semarang-Solo Toll Road is an important step in 
reducing congestion, one of which. This development has an impact on the socio-





Salatiga City. Socio-economic changes in the population affect vertical social 
mobility around the toll road area development. The purpose of this study was to 
determine the socio-economic characteristics and vertical mobility of the 
residents affected by the Semarang-Solo toll road. The research used in-depth 
interview method which was conducted in Kauman Kidul Village with a 
population of 15 informants. Selection of informants using the Non Probability 
Sampling technique with the Snowball Sampling technique, and considering 
informants who have experienced compensation due to toll road construction and 
data analysis used is in the form of qualitative descriptive analysis and ecological 
analysis. The results showed that the age characteristics of the informants were 
not very influential in making changes both in terms of employment and 
economy, while the majority of informants in this study were female. The higher 
the level of education taken by the informants, the more they get a better job. The 
types of work of the informants in this study varied from bonded and unbound 
workers. Social mobility in terms of work has experienced an increase in changes 
of 6.66%, from employees, factory workers and construction workers, to traders, 
farmers, and entrepreneurs. Then in terms of income, 6 informants experienced 
an increase in income reaching 100%, and there were 3 informants who 
experienced a decrease in income from the previous one. Judging from the 
change in residence, the conditions have changed both the location and changes 
in the conditions of the house which are getting better. The addition of property 
such as owning a vehicle or personal property, and in terms of changes in 
environmental conditions, there is a reduction in the area of rainwater infiltration 
in the fields and the residential environment and the reduced amount of 
productivity produced. The condition of the area which was once very 
comfortable, cool, and peaceful has now turned into a crowded, noisy, hot 
environment. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembangunan jalan tol adalah bentuk salah satu usaha pemerintahan untuk 
masyarakat di indonesia  untuk bisa  memudahkan melakukan mobilitas, dalam 
berbagai hal seperti ekonomi atupun sosial dengan cepat dan baik. Skala 
pembangunan besar selain membutuhkan tanah untuk mendirikan bangunan 
namun juga membuat status sosial masyarakat menjadi berubah. Pembangunan 
jalan  tol di suatu kota tidak terlepas dengan aspek fisik dan non fisik. Aspek fisik 
biasanya berupa lingkungan dan aspek non fisik berupa sosial masyarakat. Oleh 
karena itu, dengan  adanya  faktor – faktor yang mempengaruhi pembangunan di 





pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. 
Desa Kauman Kidul mempunyai jumlah penduduk sebesar 4.351 jiwa 
pada tahun 2019. Kepadatan penduduk di Desa Kauman Kidul berpengaruh 
dengan jumlah peningkatan kebutuhan lahan. Sesuai dengan kondisi alam di Desa 
Kauman Kidul, maka sebagian mata pencaharian penduduknya di sektor 
pertanian (petani dan buruh petani). Selain itu terdapat pula buruh 
Industri/karyawan swasta. Selebihnya adalah sebagai ibu rumah tangga, 
kesehatan (perawat, bidan, dokter), PNS/TNI/Polri, wiraswasta, dan pelajar. 
Pembebasan jalan tol  yang melibatkan masyarakat berdampak pada 
kondisi perubahan mobilitas sosial. Beberapa dampak mobilitas sosial antara lain 
: terjadinya perubahan strata sosial dari pemanfaatan ganti rugi 
(perkarangan,bangunan dan lahan),  masyarakat yang mengalami kecemburuan 
sosial karena tidak dilibatkannya sebagai tenaga kerja,  lingkungan  yang 
mengalami gangguan selama kontruksi (debu, bising,dan polusi), akses mobilitas 
masyarakat terganggu ke berbagai wilayah dan jalan tol saat dioperasikan 
mengganggu kondisi sosial (Anonim 2007).  
Giddens (2001) mengatakan bahwa mobilitas sosial merupakan gerakan 
individu - individu dan kelompok - kelompok di antara kelompok sosial - 
ekonomi yang berbeda. Artinya, individu-individu atau kelompok - kelompok 
mengalami perpindahan dalam posisi sosial yang berbeda. Sorokin membedakan 
dua tipe mobilitas sosial, yaitu mobilitas sosial horizontal dan mobilitas sosial 
vertikal. Mobilitas sosial horizontal merupakan perpindahan dari satu posisi ke 
posisi sosial lain dalam tingkatan yang sama. Sedangkan mobilitas sosial vertikal 
merujuk pada perpindahan orang dari satu strata ke strata lain yang tidak 
sederajat. Jika individu melakukan gerak sosial berupa perpindahan dari strata 
sosial yang lebih rendah ke strata lebih tinggi, maka orang tersebut melakukan 
mobilitas vertikal naik (upwardmobility). Sebaliknya, jika seseorang berpindah 
dari strata sosial yang lebih tinggi ke strata lebih rendah, maka orang tersebut 
mengalami mobilitas vertikal turun (downwardmobility). 
Perubahan  mata pencaharian masyarakat mengakibatkan terjadinya 





mereka menjadi petani, pedagang, buruh atau bidang lainnya yang dinilai 
memiliki pendapatan yang lebih tinggi. Rasa ketidakpuasan terhadap pekerjaan  
lama dan harapan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik serta keinginan 
memperoleh pendapatan yang tinggi menjadi modal yang kuat bagi pelaku 
mobilitas sosial. 
Mendukung kelancaran proses pembangunan, pihak penyelenggara 
proyek pembangunan jalan tol sepakat untuk memberi kompensasi kepada warga. 
Harga satuan tanah di Desa Kauman Kidul adalah tanah pemukiman kelas 1 
sebesar Rp 4.620.000,00/m2, tanah pemukiman kelas 2 sebesar Rp 
2.000.000,00/m2, pekarangan kelas 1 sebesar Rp 650.000,00/m2, pekarangan 
kelas 2 sebesar Rp 450.000,00/m2,  sawah kelas 1 sebesar Rp 420.000,00/m2, 
dan sawah kelas 2 sebesar Rp 200.000,00/m2. 
Oleh karena itu, penulis memilih untuk meneliti satu dari dua Desa yang 
terkena ganti rugi akibat pembangunan jalan tol Semarang – Solo. Terletak di 
Kecamatan Sidorejo yaitu Desa Kauman Kidul dan Desa Bugel. Alasan memilih 
Desa Kauman kidul karena wilayah yang terkena pembebasan lahan lebih besar 
dari pada wilayah Desa Bugel, berdasarkan paparan gambaran diatas penulis 
merasa tertarik meneliti lebih jauh tentang bagaimana kondisi mobilitas social 
vertical dan karakteristik sosek pemilik lahan di Desa Kauman Kidul, Kecamatan 
Sidorejo yang dilalui pembangunan jalan tol Semarang - Solo. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam dengan  
pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengetahui kejadian-kejadian 
relatif, distribusi, dan melihat keadaan sebagaimana adanya. Lokasi penelitian 
dilakukan di Desa Kauman Kidul Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. 
2.1 Populasi/Objek Penelitian 
Populasi yang akan dianalisis adalah semua penduduk yang masih tinggal di Desa 
Kauman Kidul yang lahannya terkena atau terdampak jalan tol dan menerima 
ganti rugi akibat pembebasan lahan yang ada, yang jumlahnya sebanyak 15 
responden. Data diperoleh dari jumlah keseluruhan total data yang terkena 





2.2 Metode Pengambilan Sampel 
Metode pemilihan informan dengan snowball sampling, dimana informan yang 
diambil secara lebih spesifik kepada masyarakat yang mengalami ganti rugi 
maupun yang tanahnya terkena pembebasan jalan tol yang masih tinggal di 
daerah penelitian. 
Pengumpulan data dengan cara snowball diharapkan bisa mempersingkat waktu 
dan pengambilan informasi yang lebih akurat kepada warga yang dianggap lebih 
mengetahui secara mendetail atau lebih tahu. Seperti Kepala Desa, Kepala Dusun, 
dan Instansi terkait yang dapat melengkapi data perolehan sampel sebelumnya. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Dalam usaha menghimpun data di lokasi penelitian penulis menggunakan metode  
Wawancara Mendalam (In-depth Interview) adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab  sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama 
(Sutopo 2006: 72). 
Sebelum dilakukan wawancara mendalam, perlu dibuatkan pedoman (guide) 
wawancara. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pewawancara dalam 
menggali pertanyaan serta menghindari agar pertanyaan tersebut tidak keluar dari 
tujuan penelitian. Namun pedoman (guide) wawancara tersebut tidak bersifat 
baku dapat dikembangkan dengan kondisi pada saat wawancara berlangsung dan 
tetap pada koridor tujuan diadakannya penelitian tersebut. 
2.4 Teknik Pengolahan Data 
Teknik yang dipakai pengolahaan data pada penelitian ini menggunakan proses 
mengintegrasikan dan menyaring kategori sehingga semua kategori terkait 
dengan kategori inti, sebagai dasar penelitian Grounded Theory (GT). 
Pengkodean selektif digunakan untuk menetapkan kemungkinan hubungan antara 
kategori dan cara untuk memulai pekerjaan teoritis awal.  
Akhirnya, model dikembangkan setelah meninjau pernyataan yang 





Kategori inti yaitu kategori yang dikembangkan dan mencoba variasi terbanyak 
dari pola perilaku. Beberapa langkah yang digunakan dalam pengodean selektif : 
 Melibatkan penjelasan alur cerita (story line) 
 Menghubungkan kategori – kategori tambahan di sekitar kategori inti 
dengan menggunakan paradigma 
 Melibatkan menghubungkan kategori – kategori pada level dimensional 
 Menyertakan validasi hubungan – hubungan ini dengan data 
 Memasukan ke dalam kategori – kategori yang mungkin memerlukan 
pembersihan dan/atau pengembang lebih lanjut. 
2.5 Analisis Data 
Data analisis penelitian ini menggunakan, metode analisis antara lain : 
a. Analisis Deskriptif Kualitatif, digunakan untuk menjelaskan  jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diperoleh melalui wawancara secara 
terstruktur melalui lembar pengamat diolah menggunakan selective coding dan 
dianalisis sesuai kategori yang ditentukan seperti karakteristik sosek penduduk 
serta alasan terjadinya mobilitas vertikal. Analisis dilakukan untuk mendapatkan 
hasil dari tujuan penelitian.   
b. Analisis Ekologi, digunakan sebagai acuan untuk melihat adanya perubahan 
lahan yang beralih fungsi sebagai jalan tol dan keterkaitan adanya dampak yang 
































Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Penduduk Desa Kauman Kidul Terdampak Pembangunan 
Jaln Tol 
Karakteristik dalam penelitian meliputi nama, umur, jenis kelamin, alamat, 
pendidikan terakhir, status pernikahan, jumlah anggota keluarga, pendapatan 
perbulan, pekerjaan sampingan. Untuk berapa luasan tanah yang terbeli maupun 
terkena dampak pembangunan, serta berapa harga ganti rugi yang diterima per-
meternya (m2), dan pemanfaatan apa saja yang digunakan dari hasil uang ganti 
rugi yang telah diterima. Karakteristik informan dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang masih tinggal dan merupakan warga asli di Desa Kauman Kidul 
dan mendapatkan ganti rugi akibat pembangunan jalan “Tol Semarang-Solo” di 
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. 
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  Karakteristik usia pada informan penelitian ini yaitu informan termuda 
dengan usia 32 tahun dan informan tertua dengan 63 tahun. Dapat dilihat 
bahwasannya faktor usia tidak terlalu berpengaruh untuk melakukan perubahan 
baik dari segi pekerjaan maupun perekonomian. Hanya sebagian kecil faktor usia 
yang melatarbelakangi adanya perubahan tersebut. Jenis kelamin pada informan 
yang telah diwawancarai dalam penelitian mayoritas berjenis kelamin perempuan, 
di karenakan hal ini bisa disimpulkan bahwa faktor jenis kelamin sangat tidak 
mempengaruhi adanya perubahan pekerjaan maupun perekonomian di 
masyarakat. Pendidikan rata-rata yang ditempuh informan, beragam mulai dari 
tidak sekolah, lulusan SD, SMP, dan SMA/SMK. Berdasarkan hal tersebut dapat 
dilihat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang di tempuh maka akan 
semakin lebih baik pekerjaan yang diperoleh. Sehingga bisa merubah 
perekonomian menjadi lebih baik dari sebelumnya. Jenis pekerjaan informan 
penelitian ini ialah buruh tani, wirausaha, tukang bangunan, pedagang, buruh 
pabrik, serabutan dan pengangguran. Berdasarkan banyaknya variable pekerjaan 
yang ada hal tersebut juga mempengaruhi banyaknya perubahan perekonomian 
yang ada, baik perubahan perekonomian yang menurun maupun kenaikan 
perekonomian. Jumlah anggota keluarga di tiap informan berbeda-beda, anggota 
keluarga paling banyak jumlahnya adalah 7 orang dan anggota keluarga dengan 
jumlah paling sedikit 4 orang dalam keluarga. Banyak sedikitnya anggota 
didalam keluarga akan mempengaruhi besar kecilnya kebutuhan yang 
dikeluarkan. 
3.2 Mobilitas Sosial Masyarakat Terdampak Pembangunan Tol 
Mobilitas sosial atau perubahan status sosial yang terjadi dalam penelitian 
ini berupa perubahan pekerjaan, perubahan pendapatan, perubahan tempat 
tinggal, dan perubahan harta kepemilikan setelah terdampak pembangunan jalan 
tol Semarang-Solo di Desa Kauman Kidul Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. 







3.2.1 Perubahan Pekerjaan 
Pekerjaan adalah kegiatan penting manusia guna untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perubahan pekerjaan yang dialami oleh informan dalam 
penelitian ini terjadi setelah terdampak pembangunan jalan tol dan menerima 
uang hasil ganti rugi. Berikut merupakan tabel perubahan pekerjaan sebelum dan 
sesudah terdampak pembangunan tol.  






Inf 1 Petani Petani Tidak Berubah 
Inf 2 Petani Petani Tidak Berubah 
Inf 3 Kuli bangunan Petani Berubah 
Inf 4 Petani Pengangguran Berubah 
Inf 5 Karyawan pabrik Peternak Berubah 
Inf 6 Wirausaha seleb padi Wirausaha seleb padi Tidak Berubah 
Inf 7 Karyawan pabrik Petani Berubah 
Inf 8 Petani Petani Tidak Berubah 
Inf 9 Buruh pabrik tahu Berjulan warung Berubah 
Inf 10 Ibu rumah tangga Berjulan warung Berubah 
Inf 11 Wirausaha Wirausaha Tidak Berubah 
Inf 12 Karyawan pabrik Berjulan warung Berubah 
Inf 13 Karyawan pabrik Berjulan warung Berubah 
Inf 14 Ibu rumah tangga Berjulan warung Berubah 
Inf 15 Karyawan toko Usaha snack dan cattering Berubah 
% Pekerjaan Berubah =  10/15 x 100 = 66,6% 
% Pekerjaan Tidak Berubah = 5/15 x 100 = 33,3% 
Sumber: Peneliti, 2020 
Berdasarkan tabel diatas terdapat satu dari sebelas informan yang 
mengalami perubahan pekerjaan setelah terdampak pembangunan tol dan 
menerima uang hasil ganti rugi. Informan dalam penelitian ini mengalami 
perubahan pekerjaan dengan rata-rata perubahan sebesar 6,66%. Perubahan 





merupakan  buruh pabrik setelah terdampak pembangunan jalan tol dan 
menerima uang ganti rugi pekerjaannya berubah menjadi pedagang. Perubahan 
tersebut terjadi akibat masyarakat mampu mempergunakan uang tersebut dengan 
baik dan mampu membuka peluang usaha baru. 
3.2.2 Perubahan Pendapatan 
Perubahan pendapatan merupakan suatu perubahan penghasilan yang 
dialami oleh informan penelitian setelah terdampak pembangunan tol. Berikut 
merupakan tabel perubahan pendapatan sesudah dan sebelum informan penelitian 
terdampak pembangunan jalan tol. 







Inf 1 Rp1.000.000,00  Rp1.000.000,00  0 0 
Inf 2 Rp1.350.000,00  Rp1.350.000,00  0 0 
Inf 3 Rp3.000.000,00  Rp3.000.000,00  0 0 
Inf 4 Rp1.000.000,00 Rp500.000,00 - Rp500.000,00 - 50% 
Inf 5 Rp2.150.000,00 Rp3.500.000,00 + Rp1.350.000,00 + 62,7% 
Inf 6 Rp700.000,00 Rp10.000.000,00 + Rp9.300.000,00 + 1.328,5% 
Inf 7 Rp2.000.000,00  Rp2.000.000,00  0 0 
Inf 8 Rp1.300.000,00  Rp1.300.000,00  0 0 
Inf 9 Rp1.500.000,00 Rp2.000.000,00  + 500.000,00 + 33,3% 
Inf 10 Rp1.000.000,00 Rp500.000,00 - Rp500.000,00 - 50% 
Inf 11 Rp4.000.000,00 Rp4.000.000,00 0 0 
Inf 12 Rp4.000.000,00 Rp4.350.000,00 + Rp350.000,00 + 8,75 
Inf 13 Rp4.300.000,00 Rp2.000.000,00 - Rp2.300.000,00 - 53,4% 
Inf 14 - Rp800.000.00  + Rp800.000.00  + 100% 
Inf 15 Rp.750.000,00 Rp2.500.000,00 + Rp1.750.000,00 + 233% 
% Pendapatan Meningkat = 40% 
% Pendapatan Menurun = 20% 
% Pendapatan Tidak Berubah = 40%  






Berdasarkan tabel di atas terdapat sembilan informan yang mengalami 
perubahan pendapatan setelah terdampak pembangunan tol. Baik perubahan 
penambahan ekonomi maupun pengurangan ekonomi, serta 6 informan yang 
tidak mengalami perubahan sama sekali. Rata-rata perubahan pendapatan 
perbulan yang dirasakan oleh infrorman merupakan perubahan individu disetiap 
informan dan penentuan penggunaan uang ganti rugi sepenuhnya di kelola oleh 
ibu rumah tangga namun dengan persetujuan keluarga/suami. Perubahan 
bertambahnya pendapatan ekonomi dirasakan oleh informan Inf  5, Inf 6,Inf 9, Inf 
12, Inf 14, dan Inf 15 yang mampu mempergunakan uang ganti rugi dengan baik 
untuk membantu perekonomian agar menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. 
Berasaran presentase informan yang mengalami peningkatan perekonomian 
sekitar 40% yang meningkat dari kisaran Rp1.300.000,00 sampai Rp9.300.000,00 
perbulannya. Untuk penurunan perekonomian sekitar 20% yang berkisar antara 
Rp500.000,00 sampai Rp2.000.000,00 dan 40% tidak mengalami perubahan 
ekonomi sama sekali. 
3.2.3 Perubahan Tempat Tinggal 
Perubahan tempat tinggal dalam penelitian ini dapat dilihat dari perubahan 
kondisi tempat tinggal atau rumah. Masyarakat yang lahannya terdampak 
pembangunan tol tetapi berupa bangunan rumah atau tempat tinggal maka 
masyarakat tersebut harus mencari dan berpindah ketempat tinggal yang baru. 
Masyarakat yang berpindah tempat tinggal inilah yang memerlukan adaptasi atau 
penyesuaian diri di lingkungan tempat tinggal baru. Dua informan yang 
rumahnya harus pindah atau tergusur dan 10 dari lima belas informan dalam 
penelitian ini mengalami perubahan tempat tinggal pasca terdampak 
pembangunan tol. 
Perubahan status sosial yang dialami oleh informan penelitian berupa 
perubahan suatu posisi sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan posisi sosial 
sebelumnya. Perubahan tersebut dapat dilihat dari perubahan kondisi tempat 
tinggal atau rumah, jika sebelum terdampak rumah yang ditinggali merupakan 





ganti rugi masyarakat mampu mempergunakan uang tersebut untuk membangun 
rumah yang lebih baik dan bagus dari sebelumnya. Perubahan tersebut dapat 
mengubah status sosial sehingga masyarakat tersebut mendapatkan pengakuan 
sebagai orang kaya baru (OKB) dikalangan masyarakat sekitar tempat tinggal. 
3.2.4 Penambahan harta kepemilikan 
Perubahan penambahan harta kepemilikan yang dialami oleh informan ini 
berupa bertambahnya pekerjaan baru atau pekerjaan sampingan maupun harta 
pribadi untuk menaikkan status sosial di masyarakat. Beberapa diantaranya 
masyarakat memilih untuk menambah hewan ternak sebagai usaha untuk 
menaikkan perekonomian namun disisi lain ada pula masyarakat yang memilih 
untuk membeli barang mewah yang bersifat konsumtif seperti mobil, motor, dan 
barang elektronik lainnya. Bertambahnya kendaraan pribadi atau memiliki 
kendaraan baru dapat meningkatkan status sosial seseorang di lingkungan tempat 
tinggal sekitar, apalagi jika dengan memiliki barang-barang mewah tersebut 
masyarakat mendapatkan pengakuan sebagai orang kaya baru (OKB) 
dilingkungan sekitar pasca terdampak pembangunan jalan tol di Kauman Kidul. 
Tak jarang pula yang berfikiran hanya untuk membeli tanah kembali dikarenakan 
bisa menjadi investasi untuk masa depan. 
Masyarakat beranggapan bahwa simbol kekayaan dapat dilihat dari segi 
ekonomi berupa tercukupinya kebutuhan hidup sehari-hari maupun memiliki 
tabungan serta investasi seperti tanah yang luas. Hal tersebut menjadikan 
masyarakat di Kauman Kidul berusaha untuk memenuhi simbol kekayaan dan 
mendapatkan pengakuan sebagai orang kaya ataupun menunjukan identitas baru 





3.2.5 Perubahan Luas Lahan dan Ganti rugi 
Tabel 3. luas lahan dan gantirugi 
No Informan Luas lahan Terdampak Asal lahan Jenis lahan Harga/m2 Ganti rugi (Rp) 
1 124 m2 Pribadi sawah kelas 1 Rp420.000,00 Rp52.080.000,00 
2 324 m2 Warisan pekarangan kelas 1 Rp650.000,00 Rp210.600.000,00 
3 560 m2 Pribadi pekarangan kelas 2 Rp450.000,00 Rp252.000.000,00 
4 485 m2 Pribadi pekarangan kelas 2 Rp450.000,00 Rp218.250.000,00 
5 152 m2 Warisan sawah kelas 2 Rp200.000,00 Rp30.400.000,00 
6 126 m2  sawah kelas 1 Rp420.000,00 Rp52.920.000,00 
7 1167 m2 Warisan pemukiman kelas 2 Rp2.000.000,00 Rp2.334.000.000,00 
8 510 m2 Pribadi pemukiman kelas 1 Rp4.620.000,00 Rp2.356.200.000,00 
9 536 m2 Pribadi sawah kelas 2 Rp200.000,00 Rp107.200.000,00 
10 786 m2 Pribadi sawah kelas 1 Rp420.000,00 Rp330.120.000,00 
11 512 m2 Warisan sawah kelas 1 Rp420.000,00 Rp215.040.000,00 
12 341 m2 Warisan sawah kelas 2 Rp200.000,00 Rp68.200.000,00 
13 1095 m2 Pribadi sawah kelas 2 Rp200.000,00 Rp219.000.000,00 
14 376 m2 Pribadi sawah kelas 1 Rp420.000,00 Rp157.920.000,00 
15 1925 m2 Warisan sawah kelas 1 Rp420.000,00 Rp808.500.000,00 





Berdasarkan table 6.3 perubahan kepemilikan luas lahan dan ganti rugi yang didapat 
merupakan salah satu faktor seseorang mengalami mobilitas sosial berupa perpindahan status 
sosial dikalangan masyarakat. Perubahan posisi sosial ekonomi berupa perubahan yang lebih 
tinggi dari posisi sosial sebelumnya maupun lebih rendah dari posisi sosial sebelumnya. 
Perubahan luas lahan yang didapat setelah melakukan proses ganti rugi tersebut terdapat 2 
informan yang lahan pemukimannya tergusur habis dan termasuk dalam kategori lahan kelas 1 
dan kelas 2 yang mendapatkan gantirugi mencapai Rp2.356.200.000,00 sampai 




. Terdapat pula informan yang lahan 
pekarangan tergusur dan mendapat ganti rugi baik kelas 1 maupun kelas 2 dan berjumlah 3 




 dan mendapatkan ganti rugi sekitar 
Rp210.600.000,00 sampai Rp252.000.000,00. Untuk informan yang lahan sawahnya tergusur 





 dan mendapat ganti rugi dari Rp52.080.000,00 hingga 
Rp808.500.000,00.  
4. PENUTUP 
Karakteristik informan yang terdampak pembangunan tol dalam penelitian ini berupa 
karakteristik individu tiap informan penelitian. Karakteristik umum informan dalam penelitian 
ini berkisar antara usia 32 tahun sampai dengan 63 tahun, faktor usia tidak terlalu berpengaruh 
untuk melakukan perubahan baik dari segi pekerjaan maupun perekonomian. Jenis kelamin pada 
informan dalam penelitian mayoritas berjenis kelamin perempuan. Tingkat pendidikan terakhir 
pada informan penelitian ini mayoritas ada pada sekolah menengah pertama (SMP). Berdasarkan 
hal tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan yang di tempuh semakin tinggi maka  
semakin memperoleh pekerjaan lebih baik. Jenis pekerjaan informan dalam penelitian ini 
beragam dari pekerja terikat maupun tidak terikat. Rata-rata penghasilan informan dalam 
penelitian ini ialah senilai Rp1.000.000,00. Uang hasil ganti rugi yang telah diterima oleh 
masing-masing informan bisa mencapai 2 hingga 4x lipat dari harga normal biasanya. Jenis 
penggunaan uang tiap informan beragam mulai dari membangun atau merenovasi rumah, 
membeli sawah baru, membeli kendaraan baru, membali perhiasan, membuka usaha baru, 
maupun lainnya. 





beberapa perubahan berupa perubahan pekerjaan, perubahan pendapatan, perubahan tempat 
tinggal, dan perubahan harta kepemilikan saat ini. Mobilitas sosial dari segi pekerjaan yang 
terjadi mengalami peningkatan perubahan sebesar 6,66 % dari karyawan buruh pabrik maupun 
kuli bangunan ke pedagang, petani, maupun wirausaha. Kemudian dilihat dari segi pendapatan 6 
informan mengalami peningkatan pendapatan mencapai 40% meningkat jauh dari sebelumnya 
dari pendapatan yang meningkat Rp800.000.00 - Rp9.300.000,00 per bulannya, serta 3 informan 
yang mengalami penurunan sekitar 20% dan mengalami penurunan dari Rp500.000,00 – 
Rp2.300.000,00 perbulan, Dan 6 informan atau 40% informan tidak mengalami perubahan 
perekonomian sama sekali. Selanjutnya dilihat dari perubahan tempat tinggal kondisinya berubah 
posisi maupun letak serta perubahan kondisi rumah yang semakin baik, untuk penambahan harta 
kepemilikan seperti memiliki kendaraan maupun barang pribadi, serta penambahan hewan ternak 
serta untuk perubahan luas lahan dan pemanfaatan ganti rugi dominan informan yang mendapat 
ganti rugi berupa lahan persawahan yang berjumlah 10 informan, 3 informan yang lahan 
pekarangannya tergusur serta 2 informan yang lahan pemukimanannya mendapat ganti rugi. Dari 




  dan ganti rugi yang di 
dapat mencapai Rp2.356.200.000,00. Rata-rata perubahan pendapatan perbulan yang dirasakan 
oleh infrorman merupakan perubahan individu disetiap informan dan penentuan penggunaan 
uang ganti rugi sepenuhnya di kelola oleh ibu rumah tangga namun dengan persetujuan 
keluarga/suami.  Dilihat dari segi perubahan kondisi lingkungan semakin berkurangnya area 
resapan air hujan disawah maupun lingkungan pemukiman dan berkurangnya jumlah 
produktivitas yang dihasilkan. Kondisi wilayah yang dulunya sangat nyaman ,sejuk ,serta damai 
sekarang berubah menjadi lingkungan yang padat, berisik, panas. 
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